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 Abstract: Pandemi melanda hampir sebagian besar 
negara di dunia, lebih dari 1 tahun sejak pertama kali 
virus Corona ditemukan menginfeksi manusia. Para 
ilmuwan mencoba untuk membuat vaksin sebagai 
upaya menghentikan penyebaran virus corona. 
Pemerintah Indonesia sudah memastikan keamanan 
dan keefektifan vaksin. Pengadaan vaksin Covid-19 di 
Indonesia melalui beberapa jenis yaitu Sinovac, 
AstraZeneca dan Sinopharm. Program vaksinasi 
dilakukan menggunakan data kependudukan sebagai 
sumber data utama. Hal tersebut dapat menimbulkan 
banyak sekali potensi permasalahan. Selain itu, 
pemberian vaksin kadang tidak sesuai dengan kondisi 
riil di masyarakat. Tujuan kegiatan ini guna mencari 
solusi yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut dengan melakukan kerjasama 
dengan karang taruna desa agar memaksimalkan 
potensi sosial kemasyarakatan guna mendata 
masyarakat sesuai dengan keadaan di lapangan. 
Artinya bahwa penyediaan data yang terupdate secara 
periodik dapat mendukung keselarasan pendataan 
vaksin di masyarakat. Luaran wajib yang disesuaikan 
dengan skema pengabdian berupa publikasi, 
pengabdian di jurnal ber-ISSN, publikasi kegiatan 
pengabdian di media massa online, publikasi 
pengabdian berupa vidio. Kegiatan pengabdian yang 
telah dilakukan dengan pengamatan langsung dan 
koordinasi dengan ketua RT 04 Desa Giritirto Kabupaten 
Wonogiri dan Ketua Karang Taruna mengenai verifikasi 
daftar penerima vaksin berdasarkan data 
kependudukan. Finalisasi dari kegiatan pengabdian ini 
adalah dengan menyusun laporan pelaksanaan dan 
luaran pengabdian. 
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PENDAHULUAN  
Pada tahun 2019 hingga awal tahun 2021, dunia sedang dilanda wabah pandemi 

Covid-19 yang sifatnya menyeluruh. Hampir seluruh dunia terkena dampak dari wabah ini, 
dimulai dengan kasus pertama ditemukan di Wuhan Provinsi Hubei, China (Yuliana, 2020). 
Menurut pakar, virus ini adalah virus lama yang sebelumnya sudah ditemukan di hewan liar 
dan hewan peternakan. Kasus Virus Corona pertama yang menjangkit manusia ditemukan 
Pada 17 November 2019. Pada awal tahun 2021, jumlah kasus meningkat sebanyak 8.072 
pasien, bahkan hingga Juli 2021 mencapai 185 juta kasus. Para ilmuan di China masih 
mencari pasien zero untuk menelusuri sumber awal Virus Corona yang saat ini masih 
diasumsikan tertular dari binatang liar berupa kelelawar di pasar Wuhan. Hingga pada 
akhirnya, dikutip dari laman CNBC Indonesia, Organisasi kesehatan Dunia (WHO) resmi 
mengumumkan wabah Covid-19 sebagai pandemi global per-tanggal 11 Maret 2020.  

Presiden Joko Widodo menyampaikan pertama kalinya berupa dua kasus infeksi 
Covid-19 di Indonesia pada 2 Maret 2020 (Djalante et al., 2020). Jumlah kasus positif pun 
terus bertambah pesat, sehingga Presiden mengeluarkan keputusan untuk membentuk 
satuan tugas Covid-19 untuk Indonesia (Gugus Tugas Percepatan Penangan Covid-19). 
Pemerintah juga menetapkan PSBB (Pembatasan Sosial Beskala Besar) yang tertuang dalam 
Peraturan Pemerintah No 21 Tahun 2020 tentang PSBB dalam rangka percepatan 
penanganan coronavirus disease (Covid-19). Jumlah kasus di Indonesia terus meningkat 
dengan pesat, hingga 7 Juli 2021 telah ditemukan sebanyak 2,31juta kasus terkonfirmasi dan 
61.140 kasus meninggal ( JHU CSSE Covid-19 Data, 2021). Salah satu dari beberapa provinsi 
yang didapati kasus penyebaran Covid-19 paling banyak ialah Jawa Tengah. Jawa Tengah 
merupakan penyumbang kasuster konfirmasi positif harian terbanyak kedua pada 7 Juli 
2021 sebanyak 30. 225 kasus aktif dan 17.182 kasus meninggal dunia akibat Covid-19 
(Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, 2021). Salah satu wilayah Jawa Tengah yakni Kabupaten 
Wonogiri dengan sebagian besar warganya merupakan transmigran. Tercatat memiliki kasus 
positif Covid-19 hingga 7 Juli 2021 sebanyak 6.471 terkonfirmasi (Pemerintah Provinsi Jawa 
Tengah, 2021). 

Sejak bulan Juni 2020 pengembangan vaksin sudah mulai pada tahap uji klinis. Seiring 
berjalannya waktu, muncul vaksin – vaksin baru yang diproduksi oleh berbagai negara 
diantaranya ialah Sinovac, Pfizer, Moderna, Sputnik V dan Oxford AstraZeneca. Kelima temuan 
vaksin tersebut telah melewati uji klinis dan efektivitasnya hampir mendekati 95 persen. 
Pemerintah Indonesia juga merespon dengan mendatangkan vaksin jenis Sinovac sebesar 
105juta dosis, selain itu menurut Mentri Kesehatan Republik Indonesia pemerintah juga 
sudah menyiapkan 8.228.400 juta dosis vaksin AstraZeneca  dan 2juta dosis vaksin jenis 
Sinopharm. Jika diakumulasikan total vaksin siap pakai di Indonesi mencapai 
98.228.400dosis. Dalam Peraturan Presiden Nomer 99 Tahun 2020 pendistribusian vaksin 
jenis Sinovac, AstraZeneca dan Sinopharm dilaksanakan. Menurut Ahmad Yurianto, dalam 
penanggulangan Covid-19 ini akan mencapai Herd Immunity terhadap seluruh populasi. 
Vaksin Sinovac merupakan jenis vaksin inaktif yaitu vaksin yang tidak punya kemampuan 
menginfeksi. Vaksin gelombang pertama ditujukan kepada tenaga kesehatan sebagai garda 
terdepan penanganan Covid-19 di Indonesia. Adapun distribusi vaksin yang dilakukan 
pemerintah yaitu melalui skema mandiri dari kementrian BUMN bekerja sama dengan 
Kementrian Kesehatan dan skema vaksin subsidi pemerintah. Perlu diketahui bahwa dalam 
pendistribusian vaksin, pemerintah menggunakan data BPJS Kesehatan dan NIK dari Dinas 
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Kependudukan dan Pencatatan Sipil sebagai upaya pendistribusian secara efektif dan tepat 
sasaran. Menurut kepala Humas BPJS Kesehatan, Iqbal Anas menyatakan pihaknya hanya 
akan menyediakan fasilitas untuk proses registrasi, screening, dan pencatatan pemberian 
vaksin lewat aplikasi Primary Care (P-Care). Sedangkan yang menggunakan data NIK, 
masyarakat dapat melihat daftar penerima vaksin dengan menginput NIK masing – masing 
ke laman website pedulilindungi.id (BPJS Kesehatan, 2021). Hingga kini, pemerintah melalui 
BPJS Kesehatan terus mendata pekerja yang belum terdaftar di BPJS Kesehatan sebagai 
langkah dalam menghimpun data untuk penerima vaksin. 

Berdasar progam pendistribusian yang telah dicanangkan oleh pemerintah tentu 
akan ada potensi masalah yang timbul dari proses vaksinisasi di Indonesia. Masalah yang 
dapat timbul diantaranya potensi kelebihan vaksin di suatu tempat dan ada kekurangan 
vaksin disuatu tempat yang lain, yang mengarah pada praktik jual beli vaksin secara ilegal 
dan bebas oleh oknum tidak bertanggungjawab. Pendataan penduduk sebelum 
pendistribusian vaksin menjadi penting dilakukan, sebagai upaya pencegahan. Artinya 
bahwa data yang diperoleh harus data real, diantaranya dengan cara jemput bola. Jemput 
bola dimaksudkan untuk mewujudkan sinergisitas dalam pendistribusian vaksin oleh 
pemerintah kepada masyarakat. Distribusi vaksin harus tepat dan efisien, kata tepat ini 
sendiri dimaknai dengan adanya kesinambungan data yang ditargetkan oleh pemerintah 
dengan keadaan secara real di masyarakat yang ditargetkan mendapat vaksin. Sedangkan 
efisiensi yang diharapkan adalah hemat secara waktu dan biaya serta tenaga yang 
dikeluarkan guna mendistribusikan vaksin ini kepada masyarakat (Andi et al, 2014) . Dalam 
mewujudkan efisiensi pendistribusian vaksin yang tepat sasaran, dapat dilakukan program 
jemput bola, yang dilakukan salah satunya di Desa Giritirto Kabupaten Wonogiri.   
 
METODE  

Metode Pebadian Masyarakat yang dilakukan adalah koordinasi dengan RT 04 Desa 
Giritirto Kabupaten Wonogiri dan Ketua Karang Taruna untuk membantu melakukan 
pendataan secara riil daftar penerima vaksin berdasarkan data kependudukan. 

 
HASIL 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Giritirto Kabupaten Wonogiri 
dimaksudkan untuk membantu pendataan penerima vaksin berdasarkan data 
kependudukan agar penerimaan vaksinasi tepat sasaran.  Kegiatan ini dilakukan dengan 
target utama adalah karang taruna yang mebantu dalam mendata riil penduduk daftar 
penerima vaksin yang berdasarkan data kependudukan. Untuk itu perlu untuk mengetahui 
kondisi di Desa Giritirto selama pandemic Covid-19 dan masa vaksinasi, peneliti melakukan 
wawancara dengan Ketua Karang Taruna Desa Giritirto dan Ketua RT 04 Desa Giritirto 
Kabuaten Wonogiri pada 26 Juni 2021.  

Hasil kegiatan didapatkan bahwa Di Desa Giritirto Kabupaten Wonogiri belum 
menerima vaksin secara menyeluruh, karena saat ini masih pada tahapan vaksinasi kategori 
lansia yang berusia lebih dari 60 tahun. Pemberian vaksin untuk masyarakat Desa Giritirto 
berjenis Sinovac. Tahap 1 kategori lansia sudah telaksana sesuai dengan penjadwalan 
pemerintah Desa pada bulan Mei, yang diadakan oleh Satuan Gugus Tugas Percepatan Covid-
19 Kabupaten Wonogiri dengan Puskesmas 2 Salak. Untuk yang usia produktif 18-59 tahun 
direncanakan pada Bulan Juli. Pada pelaksanaan vaksin tahap 1 kategori lansia sempat ada 
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penolakan terlebih lagi dikalangan lansia yang rentan, tapi ditingkat RT terus melakukan 
pendekatan dan pendampingan hingga masyarakat yakin dan bersedia untuk diberikan 
vaksin. 

RT 04 Desa Giritirto Kabupaten Wonogiri berdasarkan data kependudukan Kartu 
Keluarga ada sekitar 200 masyarakat yang menerima vaksin, akan tetapi akan dibagi dalam 
beberapa tahapan. Dalam pendataan penerima vaksin ini RT langsung datang kerumah 
masyarakat untuk memverifikasi data kependudukan berupa Nama, NIK dan juga usia. Alur 
pendataan vaksin adalah kelurahan memberikan form undangan kosong kepada RT. 
Kemudian RT mendatangi rumah-rumah warganya untuk melakukan verifikasi data dari 
Kartu Keluarga. Untuk RT 04 Desa Giritirto yang mendapatkan vaksin pertama kategori 
lansia 12orang. Sekarang ini RT membuat data untuk calon penerima vaksin tahap 
selanjutnya bagi usia produktif (18-59tahun) yang akan dilaksanakan Bulan Juli berdasarkan 
Kartu Keluarga, kemudian nantinya akan dilakukan verifikasi data berupa Nama, NIK dan 
usia kesetiap rumah. 

Harapannya karang taruna bisa dilibatkan secara lansung untuk terjun membantu ke 
masyarakat karena karang taruna merupakan ujung tombak dalam masyarakat.Untuk saat 
ini pemberian vaksin masih ditingkat lansia dan PNS, pada hari pelaksanaan vaksin Covid-19 
perwakilan karang taruna diundang. Disini tugas karang taruna untuk mensosialisasikan 
terkait pentingnya vaksin dan mengajak untuk berpartisipasi vaksin Covid-19. Sejauh ini 
koordinasi mengenai pemberian vaksin dari pemerintah desa ke RW dan RT untuk kategori 
lansia. Sangat mungkin untuk menggerakkan karang taruna dalam mendata secara riil daftar 
penerima vaksin Covid-19 berdasarkan NIK untuk daftar peneriama vaksin tahap 
selanjutnya ketika sinergitas sudah berjalan dengan baik.  
 
KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan penulis pada Tanggal 26 Juni 2021 di 
Desa Giritirto Kabupaten Wonogiri dengan melakukan wawancara kepada Bapak Eko 
Purnomo selaku Ketua RT 04 Desa Giritirto dan Iham Maulana Eka Dirgantara sebagai Ketua 
Karang Taruna Desa Giritirto. Dalam proses pendataan vaksinasi di Desa Giritirto sudah 
berjalan dengan baik dan menggunakan metode verifikasi langsung kepada masyarakat, 
namun pendataan riil dimasyrakat dilaksanakan oleh RT dan belum memberdayakan Karang 
Taruna. Perlu dilakukan kerjasama antara pemerintahan Desa Giritirto dengan Karang 
Taruna dalam prosesn pendataan riil daftar penerima vaksin berdasarkan data 
kependudukan. Mengapa hal demikian bisa terjadi adalah karenakan tidak adanya 
regenerasi kepengursan dalam karang taruna, dikarenakan sedikitnya pemuda-pemuda yang 
tinggal di desa tersebut. Hal tersebut disebabkan masih terlalu dininya usia anak-anak di 
desa tersebut untuk melanjutkan tongkat estafet kepengurusan karang taruna. 
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